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Abstract: The objectives of this study are to investigate how knowledge of Nahwu (Arabic
syntax) and Sharf (Arabic morphology) helps participants of the Musabaqah Tilawatil Qur'an
(MTQ) in the Indonesian Language Qur'anic Tafsir category strengthen their interpretation
skills, as well as to identify the challenges participants face in mastering these two sciences for
interpreting the Qur'an. This study takes a qualitative method, with 10 MTQ participants in the
Indonesian Language Qur'anic Tafsir category and one of their trainers serving as a supportive
informant. The data was gathered by observation, questionnaires, and in-depth interviews, then
analyzed using interpretation techniques, thematic categorization, and data reduction. The
results of the study reveal that the knowledge of Nahwu and Sharf considerably helps
participants understand the structure of Qur'anic verses and interpret them more precisely,
thereby improving their exegetical skills. However, while mastering the knowledge of Nahwu
and Sharf, the participants face several problems, which undoubtedly produce diversity in their
interpretation skills. These problems include the complexities of Nahwu and Sharf laws, a lack
of preparation time, training methods, limited references, and distinctions in educational
background and environment. The findings of this study can be used as a resource for MTQ
participants in the Indonesian Language Qur'anic Tafsir category to improve their Qur'anic
exegesis skills.
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PENDAHULUAN
Salah satu komponen paling penting dalam hal
menafsirkan Al-Qur'an adalah pemahaman yang

berkaitan dan keduanya berperan pada pembentukan
sebuah kalimat (Mariyam, 2021). Oleh karena itu kedua
ilmu tersebut sangat penting bagi mereka yang ingin

mendalam tentang bahasa Arab. Sedangkan untuk
memahami bahasa Arab fondasi utamanya adalah ilmu
Nahwu dan Sharf, karena kedua ilmu tersebut dikatakan
sebagai ilmu alat yang berarti ilmu pokok dalam
memahami bahasa Arab (Haniah, 2023). IImu Nahwu
(sintaksis) berfokus pada kedudukan kata pada sebuah
kalimat dan berubahnya vokal atau harakat akhir dari kata
tersebut, dan juga berfokus pada bentuk bahasa Arab baik
secara tunggal maupun dalam struktur kalimat. Adapun
ilmu Sharf atau Morfologi berfokus pada perubahan
bentuk kata dari bentuk asalnya kepada bentuk-bentuk
baru agar menjadikannya makna-makna berbeda. Maka,
[Imu Nahwu dan Sharf adalah dua ilmu yang saling

memahami bahasa Arab khususnya mereka yang fokus
dibidang penafsiran Al-Qur'an.

Namun, pentingnya peran Nahwu-Sharf tidak
dapat hanya dipandang secara instrumental sebagai “ilmu
alat” semata. Dalam kerangka Teori Kompetensi
Kebahasaan (Chomsky, 1965) yang diadaptasi pada
konteks tafsir, penguasaan Nahwu-Sharf merupakan
fondasi dari kompetensi  kebahasaan  (linguistic
competence) yang memungkinkan lahirnya kompetensi
tafsir (interpretive competence). Kompetensi kebahasaan
ini memfasilitasi peserta MTQ untuk tidak hanya
memahami struktur permukaan (surface structure) teks
Arab, tetapi juga menelusuri struktur mendalam (deep
structure) yang mengandung makna teologis, hukum, dan
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filosofis. Dengan demikian, Nahwu-Sharf berfungsi
sebagai mekanisme kognitif aktif yang membentuk
kerangka berpikir (mindset) dan memandu proses
dekoding, interpretasi, dan konstruksi makna dari teks Al-
Qur'an. Tanpa kerangka kognitif-metodologis ini, proses
penafsiran berisiko terjebak pada pemahaman yang literal
dan lepas konteks.

Sebagai ajang pengembangan kompetisi tafsir Al-
Qur'an, Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ) dibawah
naungan Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an
(LPTQ) Provinsi Jawa Timur meningkatkan kemampuan
tafsir peserta dengan menekankan pemahaman linguistik
dan pemaknaan ayat. Dalam cabang tafsir bahasa
Indonesia, peserta tidak hanya diminta memahami ayat-
ayat Al-Qur'an dalam konteks kebahasaan, tetapi peserta
juga diminta mampu memberikan tafsiran yang akurat
dan sesuai dengan konteks aslinya (Zayadi et al., 2023).
Dengan begitu, keahlian dalam ilmu Nahwu dan Sharf
merupakan salah satu komponen utama untuk meraih
kesuksesan peserta dalam menginterpretasikan ayat-ayat
Al-Qur'an secara akurat dan mendalam.

Ditinjau dari Model Pemrosesan Teks Van Dijk,
variasi penguasaan Nahwu-Sharf pada peserta MTQ dapat
menjelaskan perbedaan kualitas tafsir mereka. Peserta
dengan internalisasi kaidah Nahwu-Sharf yang kuat
cenderung mampu melakukan pemrosesan teks secara
mendalam  (deep  processing), sementara  yang
penguasaannya lemah hanya mampu pada level
permukaan (surface processing). Kerangka teoretis ini
memberikan lensa analitis untuk memahami mengapa
peserta dengan pemahaman Nahwu-Sharf yang baik tidak
hanya mampu menjelaskan mufradat, tetapi juga
mengungkap munasabah al-ayat dan murad al-ayat secara
lebih komprehensif.

Namun, pada praktiknya, peserta MTQ tidak
selalu memiliki penguasaan ilmu Nahwu dan Sharf yang
sama. Beberapa peserta mungkin lebih menguasai salah
satu dari kedua ilmu ini, atau bahkan beberapa sudah
terbilang menguasai keduanya. Sementara yang lain masih
menghadapi kesulitan untuk memahami kedua ilmu
tersebut, seperti kesulitan memahami struktur kalimat
Arab yang kompleks atau kesulitan mengidentifikasi
perubahan bentuk kata yang dapat mempengaruhi makna
ayat. Menurut hasil wawancara pada sepuluh peserta MTQ
dan salah seorang pembina diyakini bahwa perbedaan
tingkat penguasaan kedua ilmu tersebut berdampak pada
kualitas tafsir mereka, peserta yang mempunyai
pemahaman bagus tentang Nahwu dan Sharf cenderung
menyampaikan tafsir yang lebih akurat, sesuai dengan
struktur dan makna asli ayat. Maka sebaliknya, peserta
yang kurang menguasai kedua ilmu tersebut mungkin
menghadapi kesulitan dalam memahami konteks yang
lebih dalam dari ayat-ayat Al-Qur'an.

Hasil yang ditemukan dari penelitian sebelumnya
oleh Siti Mariyam (Mariyam, 2021) menunjukkan adanya
kesamaan yaitu dalam aspek kaitannya ilmu Nahwu dan

Sharf dengan teks berbahasa Arab (kitab kuning), yang
dapat mendukung argument penelitian ini. Namun,
penelitian ini tidak hanya berhenti pada pendekatan
normatif tersebut, melainkan juga memperkuatnya
dengan perspektif teoritis modern dalam linguistik Arab
dan hermeneutika tafsir. Dalam kerangka Teori Semantik
Qur'ani (seperti yang dikembangkan oleh Toshihiko [zutsu
dan Fazlur Rahman), Nahwu-Sharf dipandang sebagai
sistem semiotik yang mengonstruksi makna teologis
melalui struktur gramatikal dan morfologis. Sementara
dalam pendekatan Pragmatik Kebahasaan (Austin &
Searle), kaidah = Nahwu-Sharf berperan dalam
menganalisis tindak tutur (illocutionary act) dalam ayat-
ayat hukum dan dakwah. Penelitian ini berfokus pada
kemampuan tafsir Al-Qur'an peserta MTQ Cabang Tafsir
Bahasa Indonesia yang mempunyai ranah berbeda dari
penelitian sebelumnya, sehingga diperlukannya penelitian
lebih lanjut mengenai fokus penelitian ini dengan
pendekatan teoritis yang lebih komprehensif. Penelitian
ini tidak hanya ingin mengonfirmasi pentingnya Nahwu-
Sharf, tetapi lebih jauh lagi menganalisis secara Kkritis
bagaimana kedua ilmu tersebut beroperasi dalam
kerangka kognitif-metodologis peserta MTQ saat
menafsirkan Al-Qur'an. Dengan demikian, sintesis antara
temuan lapangan dan teori linguistik tafsir diharapkan
dapat mengisi gap tersebut. Maka melalui pendekatan
kualitatif, tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui
bagaimana ilmu Nahwu dan Sharf berperan dalam
meningkatkan kemampuan tafsir peserta MTQ serta apa
saja tantangan yang dihadapi oleh peserta dalam
menguasai ilmu Nahwu dan Sharf dalam menafsirkan Al-
Qur'an. Dengan memahami faktor-faktor tersebut,
diharapkan penelitian ini dapat membantu meningkatkan
kualitas tafsir peserta MTQ Cabang Tafsir Bahasa
Indonesia, baik dari segi linguistik maupun pemaknaan
ayat.

METODE PENELITIAN

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini
untuk mengetahui peran ilmu Nahwu dan Sharf dalam
meningkatkan kemampuan tafsir peserta MTQ cabang
Tafsir Al-Qur'an Bahasa Indonesia. Metode ini
memungkinkan peneliti dalam menggali informasi
mengenai bagaimana penguasaan ilmu Nahwu dan Sharf
dapat meningkatkan kemampuan tafsir peserta serta
tantangan apa saja yang dihadapi peserta MTQ dalam
menguasai ilmu Nahwu dan Sharf dalam menafsirkan Al-
Qur'an. Pendekatan  kualitatif  dipilih  karena
kemampuannya mengeksplorasi fenomena secara
mendalam melalui perspektif partisipan, di mana data
yang diperoleh tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga
interpretatif. Subjek pada penelitian ini terdiri dari
sepuluh peserta MTQ cabang Tafsir Al-Qur'an bahasa
Indonesia tahun ajaran 2023/2024 dan satu orang

pembina MTQ cabang Tafsir Al-Qur'an bahasa Indonesia
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yang juga merupakan mantan peserta MTQ cabang tafsir
yang pernah dua kali meraih juara 1 lomba MTQ cabang
tafsir bahasa Indonesia di LPTQ dan salah satunya tingkat
Nasional.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data dengan cara wawancara dan observasi. Wawancara
dilakukan pada sepuluh peserta dan satu orang pembina
secara menyeluruh untuk mengetahui perspektif,
pengalaman, serta kesulitan mereka menguasai ilmu
Nahwu dan Sharf dalam menafsirkan Al-Qur'an.
Wawancara tersebut di berikan kepada responden melalui
kuisioner google formulir tentang peran ilmu Nahwu dan
Sharf dalam meningkatkan kualitas tafsir peserta,
kemudian para responden menjawab dengan menulis di
kuisioner tersebut, sementara dari pembina berkenan
menjawab dan menjelaskan melalui voice note aplikasi
WhatsApp. Selain itu, observasi dilakukan dengan melihat
rekaman ulang siaran langsung penampilan peserta lomba
tafsir bahasa Indonesia di Youtube LPTQ Jawa Timur.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan
analisis tematik (thematic analysis) yang mengikuti model
Braun dan Clarke (2006). Proses analisis dimulai dengan
transkripsi data wawancara dan observasi secara
menyeluruh, kemudian dilakukan pengkodean (coding)
terhadap data untuk mengidentifikasi pola-pola awal.
Kode-kode tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam
kategori tematik yang lebih luas, seperti "peran kognitif
Nahwu dalam identifikasi struktur ayat” dan "tantangan
internalisasi kaidah Sharf'. Dalam penyajian temuan,
digunakan  kutipan langsung responden untuk
memperkuat argumen dan menjaga keaslian perspektif
partisipan. Validasi data dilakukan melalui triangulasi
sumber dengan membandingkan hasil wawancara
peserta, pembina, dan data observasi, serta melalui diskusi
teman sejawat untuk memeriksa konsistensi interpretasi
data.

Setelah data terkumpul, data dianalisis
menggunakan 3 tahapan yaitu teknik reduksi data,
kategorisasi tematik, dan interpretasi. Pertama yaitu
reduksi data dengan mengumpulkan informasi yang
relevan mengenai peran ilmu Nahwu dan Sharf dalam
meningkatkan tafsir peserta. Kedua, kategorisasi tematik
dengan mengidentifikasi bagaimana ilmu Nahwu dan
Sharf berperan dalam meningkatkan tafsir peserta. Ketiga,
interpretasi hasil dengan menyusun rekomendasi untuk
para peserta dan pembina cabang tafsir dalam
meningkatkan kemampuan tafsir peserta MTQ melalui
penguasaan terhadap ilmu Nahwu dan Sharf.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pengumpulan data oleh penulis selama
melakukan penelitian ini setidaknya ditemukan beberapa
hal yang melatar belakangi pentingnya ilmu Nahwu dan
Sharf dalam menafsirkan ayat Al-Qur'an. Sebagai bentuk
transparansi data dan untuk memperkuat temuan, berikut

disajikan beberapa kutipan langsung dari hasil wawancara
dengan peserta MTQ. Salah satu peserta (Peserta 2)
menyatakan: "Tanpa memahami i'rab dan tashrif, saya
seringkali kesulitan menentukan subjek dan predikat
dalam ayat yang strukturnya kompleks. Akibatnya,
pemahaman terhadap makna ayat menjadi tidak utuh.”
Pernyataan ini mengonfirmasi temuan sebelumnya
tentang peran fundamental Nahwu-Sharf dalam
dekonstruksi struktur ayat.

A. Konsep Ilmu Nahwu dan Sharf dalam Studi Al-
Qur'an

Nahwu secara bahasa ialah "4lls Gkl berarti
jalan dan arah", adapun Nahwu secara istilah, pada
mulanya menurut ulama klasik, Nahwu hanya membahas
mengenai I'rab dan Bin@' yaitu penentuan bentuk akhir
kata dalam kalimat sesuai amilnya (i'’r@b). Namun dengan
adanya perkembangan penelitian dan studi analisis
kebahasaan, wulama pun mulai mengubah serta
memperdalam definisi ilmu Nahwu, yang tidak berfokus
padai’rab dan bin@' saja tetapi juga membahas identifikasi
sebuah kata, hubungan antar kata, penggabungan kata
demi kata pada deretan bunyi tertentu, dan adanya kata
yang saling berkaitan dalam sebuah kalimat serta elemen-
elemen yang dapat membentuk sebuah kalimat. Namun
tidak dapat dipungkiri bahwa meskipun ada kemajuan
pengertian tentang ilmu Nahwu, irab masih sangat
penting untuk membentuk kalimat dalam bahasa Arab,
karena tanpa i'rab kalimat menjadi tidak sempurna
(Sudrajat, 2021). Contoh berikut mengenai i'rab: pada
kalimat (bl &, anln B 33 dengan mengetahui
Nahwu, akan jelas terlihat mana yang pelaku dan mana
yang obyek, bukan dari urutan kalimatnya tetapi dari i 'rab
nya, yaitu lafadz a#!» yang beri'rab nashab Kkarena
berkedudukan sebagai maf'il (objek), sedangkan lafadz
4 (tuhannya) yang beri'rab rafa’ karena kedudukannya
sebagai subjek (f@'il) sedangkan lafadz ¢ adalah domir
muttasil yang Kembali kepada lafadz s! 1. Maka arti yang
benar adalah "dan ingatlah Ketika Ibrahim diuji oleh
tuhannya dengan beberapa kalimat". Sesorang yang faham
ilmu Nahwu akan memahami ayat ini dengan benar. Oleh
karena itu fungsi utama ilmu Nahwu dalam memahami
struktur gramatikal ayat Al-Qur'an adalah menjaga makna
kata dengan melihat dimana mereka berada atau
berkedudukan baik sebagai subjek (f&'il), objek (mafil)
atau keterangan (harf) (Abdullah, Ramadhan, & Kholid,
2024).

Sementara itu, Sharf dapat disebut sebagai At-
Tasrif yang secara bahasa berarti J:s>3 (perpindahan)
atau =) (perubahan). Menurut kitab Al-Kailani karya Ali
Ma'sum, At-Tasrif adalah "mengubah bentuk awal kepada
bentuk yang berbeda-beda untuk mencapai makna yang
diinginkan, yang tidak dapat dicapai tanpa perubahan
tersebut” (Sudrajat, 2021). [lmu Sharf, khususnya dalam
konteks tafsir Al-Qur'an berperan dalam memahami
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perubahan bentuk kata yang dapat mempengaruhi
maknanya. Seperti contoh: "exdasl 13" yang berarti: apabila

kalian semua telah kembali, lafadz —Jas! memiliki arti

lampau atau yang sudah terjadi karena ia adalah bentuk
fi'il madi (kata kerja lampau), seseorang yang faham
tentang Sharf akan mengartikan ayat itu dengan benar
sambil menyebutkan masa lampau. Oleh karena itu, fungsi
ilmu Sharf ialah untuk menganalisis makna kata dan
menemukan perubahan bentuk bahasa yang dapat
mempengaruhi tafsir ayat.

Ketika ditanya tentang penerapan ilmu Sharf,
salah satu peserta (Peserta 5) mengungkapkan: "Dengan
mempelajari wazan tafa’ala, saya jadi memahami makna
tersembunyi dalam ayat tentang proses bertobat yang
gradual, bukan sekadar perintah instant." Kutipan ini
menunjukkan bagaimana pemahaman morfologi Arab
mampu mengungkap dimensi makna yang tidak terlihat
pada terjemahan harfiah.

B. Tafsir Al-Qur'an dan Pendekatan Linguistik

Dari beberapa kitab, salah satunya kitab Mabahis
Fi "Ulimil Qur'an oleh Al-Qattan, prinsip-prinsip dasar
tafsir dapat diklasifikasikan pada empat kategori: 1. Aspek
metodologis (prosedur), 2. Beberapa ilmu yang
diperlukan, 3. kriteria dan Kklasifikasi personalitas, 4. Etika
(Yusron, 2022). Karena penelitian ini berfokus pada kajian
lingusistik maka penulis hanya menjelaskan yang
berhubungan dengan fokus penelitian ini, diantaranya
mengenai Imu-ilmu yang diperlukan dalam tafsir, dari
sekian banyak ilmu yang diperlukan, salah satunya adalah
ilmu Bahasa, Nahwu dan Sharf (Tasrif). Seperti dalam
kitabnya Al-Burhan Fi ‘Ulimil Qur'an, Az-Zarkasyi
mangatakan bahwa analisis kebahasaan termasuk Nahwu,
Sharf, Balaghah, Dalalah (semantik) adalah langkah
pertama dalam proses tafsir (Az-Zarkasyi, 1988).
Kemudian pada prinsip kriteria mufassir, salah satu dari
sekian syaratnya ialah berpengetahuan bahasa Arab
dengan segala turunannya, berpengetahuan ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan Al-Qur'an (Yusron, 2022). Dari
beberapa prinsip dasar tafsir tersebut maka sudah jelas
mengenai seberapa penting ilmu Nahwu dan Sharf dalam
konteks Tafsir Al-Qur'an.

Adapun ilmu kebahasaan dalam metode tafsir,
terutama dalam kompetisi MTQ tentu juga memiliki
peranan yang penting. Empat metode tafsir yaitu yang
pertama tahlili, (yang membagi dalam segi praktiknya
menjadi 2 yaitu bi al-ma'sir yang bersumber dari riwayat
dan bi ar-ra'yi yang berdasarkan pada ijtihad), kemudian
ijmadli (global), mugqgarrin (perbandingan) dan maudi'i
(tematik) (Kaharuddin & Jauhari, 2021), dari kesemuanya
ini membutuhkan pada ilmu bahasa. Pendekatan bahasa
beserta kaidahnya merupakan fondasi dalam menafsirkan
Al-Qur'an, karena Al-Qur'an mengandung makna yang
begitu dalam, sehingga tafsir Al-Qur'an atau tarjamah Al-

Qur'an tidak akan dapat menyampaikan seluruh makna
ayat Al-Qur'an, yang mampu ditafsirkan atau
diterjemahkan hanyalah satu atau beberapa dari sekian
banyak kemungkinan makna Al-Qur'an, yang untuk
menyampaikan satu kemungkinan makna tersebut harus
dibutuhkan ilmu-ilmu kebahasa Araban seperti Nahwu
dan Sharf (Fatichuddin, 2023), juga hanya dapat dilakukan
oleh ahli bahasa Arab seperti para mufassir dan mujtahid
(Addawami et al., 2024). Untuk menjelaskan kosa kata dan
arti ayat, ilmu tafsir memerlukan ilmu bahasa. Dalam
Tafsir al-Manar, Syaikh Muhammad Abduh menekankan
betapa pentingnya menganalisis redaksi ayat secara
kebahasaan, karena banyak makna Al-Qur'an sulit
dipahami tanpa pengetahuan bahasa Arab. Metode
kebahasaan ini meningkatkan pemahaman dan
menghargai Al-Qur'an sebagai pedoman hidup (Faqihudin,
2021). Oleh karena itu, dalam konteks Musabaqah
Tilawatil Qur'an khususnya cabang Tafsir, tentunya ilmu
bahasa berperan penting didalamnya, mengingat MTQ
adalah sebuah kompetisi membaca dan menafsirkan Al-
Qur'an.

C. Relevansi lmu Nahwu dan Sharf dalam Kompetisi
Tafsir MTQ

Musabaqgah Tilawatil Qur'an (MTQ) cabang tafsir
mempunyai standar penilaian yang menekankan pada
aspek kebahasaan. Seperti pada praktiknya, MTQ dibawah
naungan LPTQ Jatim, peserta dituntut mampu
menjelaskan mufraddt (kosa kata), munasabatul ayat
(hubungan suatu ayat dengan ayat sebelum atau
sesudahnya), asbabun nuzil (historis), muradul ayat
(uraian rinci tentang isi kandungan ayat), dan ta'bir
(Zayadi et al., 2023). Dari semua syarat penilaian ini, tentu
yang dibutuhkan pertama adalah ilmu-ilmu kebahasaan,
meskipun pada dasarnya memang ada beberapa tafsir
berbahasa Indonesia (seperti tafsir Al-Misbah dan tafsir
Kemenag) yang menjadi rujukan peserta untuk mepelajari
tafsir Al-Qur'an, sehingga sekilas tampak bahwa tafsir
bahasa Indonesia tidak terlalu berhubungan dengan ilmu
Nahwu dan Sharf karena mereka menggunakan rujukan
tafsir bahasa Indonesia, akan tetapi menurut seorang
pembina Tafsir bahasa Indonesia dan peserta tafsir bahasa
Indonesia, tetap saja ilmu Nahwu dan Sharf itu penting
dalam menafsirkan Al-Qur'an, karena Al-Qur'an itu
berbahasa Arab dan ilmu Nahwu Sharf adalah fondasinya.
Kedua ilmu tersebut harus dipakai jika seseorang

ingin meningkatkan kualitas tafsirnya, bahkan menurut
pembina tersebut, tanpa ilmu Nahwu dan Sharf, peserta
tidak akan bisa menerangkan dan menerjemahkan ayat,
juga tidak dapat dipungkiri, bahwa mengandalkan satu
atau dua tafsir rujukan saja tidak cukup, masih perlu
membaca referensi tafsir lain, sedangkan kitab-kitab tafsir
kebanyakan berbahasa Arab (Nurrahman, 2024), yang
tentunya membutuhkan ilmu-ilmu kebahasaan untuk
memahaminya, memperbanyak rujukan tafsir tentu
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sangat diperlukan oleh peserta karena luas dan rumitnya
ilmu tafsir sehingga tidak mungkin cukup hanya dengan
refrensi tafsir berbahasa Indonesia, seperti pada
pengalaman pembina tersebut yang pernah dua kali
meraih juara 1 lomba tafsir bahasa Indonesia di LPTQ dan
salah satunya tingkat Nasional, ia menjelaskan tentang
tafsir apa saja yang menjadi rujukannya dalam lomba
tersebut, diantaranya ada tafsir berbahasa arab yaitu kitab
tafsir Munir syeikh Wahbah Zuhaili dan tafsir Ibnu Kasir.
Selain itu, pada lomba MTQ cabang Tafsir, penilaian
muradul adyat adalah yang paling tinggi maksimal nya yaitu
50 persen dari yang lainnya sekitar 10- 20 persen, pada
murdadul ayat tentu Nahwu dan Sharf sangatlah
dibutuhkan, begitu juga dengan mufroddt yang
membutuhkan ilmu Nahwu dan Sharf (Zayadi et al., 2023).
Oleh karena itu penilaian pada aspek kebahasaan adalah
yang paling ditekankan, dan tentu membutuhkan banyak
ilmu, salah satu yang terpenting yaitu ilmu Nahwu dan
Sharf.

Dari hasil wawancara pada seorang pembina
MTQ, penulis menyimpulkan bahwa ketidak fahaman
tentang Nahwu dan Sharf pada peserta MTQ, yang artinya
ia hanya mengandalkan hafalan saja, maka menjadikan
peserta itu tidak dapat menjelaskan ayat dengan benar,
seperti pada contoh menerjemahkan surat At-Taubah ayat
95 pada lafadz <L osil=iw yang artinya mereka akan

bersumpah dengan nama Allah, karena lafadz ogsal=iw
berasal dari fi'il mudari’ —2\=; yang berarti sedang atau

akan bersumpah, karena fi'il mudari’ adalah kata kerja
untuk masa sekarang atau yang akan datang, berawalan
dengan o (a5 <8,>) maka artinya menjadi akan datang,

kemudian ketambahan huruf ¢ y yaitu domir muttasil yang

berarti jama' (mereka), kemudian lafadz 4% yang
merupakan lafadz sumpah karena menggunakan e .

Pembina tafsir mengatakan bahwa seorang tanpa
pemahaman Nahwu dan Sharf cenderung mengartikan
singkat (bersumpah) tanpa menjelaskan siapa dan kapan
waktu bersumpahnya. Dari contoh ini kita menyadari
bahwa tanpa menggunakan Nahwu dan Sharf akan
mengakibatkan kebingungan bahkan ketidakmampuan
dalam menafsirkan ayat Al-Qur'an. Pembina tersebut juga
menjelaskan bahwa para peserta yang mengikuti lomba
cabang tafsir bahasa Indonesia di LPTQ, sebelumnya
mengikuti pembinaan yang di dalamnya diajarkan praktik
seperti murdadul dyat, mereka belajar mengartikan ayat
satu demi satu kata, yang dipelajari juga didalamnya ilmu
Nahwu dan Sharf agar mereka dapat mengartikan ayat
dengan benar. Dengan melihat pentingnya penguasaan
ilmu Nahwu dan Sharf dalam memahami struktur dan
makna ayat, maka selanjutnya perlu dikaji bagaimana
peran kedua ilmu tersebut dalam mendukung penafsiran
peserta MTQ.

Tantangan dalam menguasai kedua ilmu ini juga
diungkapkan secara gamblang oleh peserta. Seorang
peserta (Peserta 7) mengakui: "Waktu persiapan yang
singkat membuat saya tidak bisa mendalami kaidah-
kaidah kompleks seperti i'rab mahalli, Akhirnya saya
hanya mengandalkan hafalan terjemahan tanpa benar-
benar paham struktur bahasanya." Pernyataan ini
mengkonfirmasi temuan tentang kendala waktu persiapan
yang dihadapi peserta.

PERAN ILMU
PESERTA MTQ
[lmu Nahwu dan Sharf sangatlah penting dalam
menafsirkan al-Qur'an, bahkan wajib digunakan, karena
kedua ilmu tersebut merupakan ilmu alat yang berisi
kaidah-kaidah dalam bahasa Arab (Rohmah & Dimyathi,
2024). Pada penelitian milik M. Abdul Ghofur et al,
menunjukkan bahwa ilmu Nahwu memiliki peran penting
dalam meningkatkan penguasaan tata bahasa dan
kosakata Arab, sehingga menjadi fondasi utama dalam
pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam
(Siswa, 2025), pada penelitian selanjutnya milik Nazla
Ramadhani G, menunjukkan peran ilmu Sharf dalam
menafsirkan surah Al-Insyirah, dengan temuan bahwa
bentuk-bentuk morfologis dalam Al-Quran membawa
makna teologis yang mendalam (Gunawan, 2021),
sementara itu penelitian ketiga milik Khairuddin L dan
Khairunnisa H, menunjukkan adanya pengaruh signifikan
kegiatan ekstrakurikuler Nahwu dan Sharf terhadap
kelancaran membaca kitab turas siswa kelas XI Mu’allimin
UNIVA Medan, di mana hasil uji statistik membuktikan
adanya hubungan positif antara kegiatan ekstrakurikuler
dan keterampilan membaca teks klasik (Lubis & Harahap,
2021). Akan tetapi berbeda dari ketiga penelitian diatas,
penelitian ini menempatkan fokus pada peserta MTQ
cabang tafsir Quran bahasa Indonesia, sehingga tidak
hanya menyoroti pentingnya Nahwu dan Sharf dalam
pembelajaran dan analisis teks saja, melainkan juga
berpengaruh langsung pada kualitas penafsiran Al-Quran
dalam ajang kompetisi keagamaan. Dalam Kkonteks
Musabagqah Tilawatil Qur'an (MTQ), ilmu Nahwu dan Sharf
sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan tafsir
Al-Qur'an para peserta, sehingga dapat dipastikan bahwa
peserta yang menguasai kedua ilmu ini tentu akan lebih
mudah memahami struktur ayat sehingga dapat
menafsirkan ayat dengan lebih akurat dibanding peserta
yang tidak menguasai dua ilmu tersebut. Peserta MTQ
mengatakan bahwa kedua ilmu tersebut adalah fondasi
dasar yang wajib dipelajari sebelum melangkah ke tahap
selanjutnya, seperti ketika melangkah mempelajari ilmu-
ilmu lain yang digunakan dalam tafsir Al-Qur'an,
mengingat bahwa menafsirkan Al-Qur'an membutuhkan
banyak sekali ilmu, seperti ilmu ma‘ani, badi, bayan,
isytiqaq dan sebagainya, mempelajari semua ilmu tersebut
bergantung pada bagaimana penguasaan sebelumnya
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terhadap ilmu Nahwu dan Sharf (Ratnasari & Putra, 2023),
maka dari itu, tanpa ilmu Nahwu dan Sharf, Al-Qur'an tidak
akan bisa ditafsirkan.

Oleh karena itu, sangat lazim ketika suatu ajang
kompetisi tafsir Al-Qur'an atau MTQ sangat menekankan
penilaian peserta pada aspek kebahasaan seperti Nahwu
dan Sharf, dari penjelasan beberapa peserta, para juri
tidak pernah lepas dari pertanyaan seputar ilmu Nahwu
dan Sharf, dan faktanya ilmu nahwu dan Sharf (aspek
kebahasaan) memang menjadi salah satu komponen
utama penilaian lomba tafsir, terutama dalam bidang
wawasan yang menyumbang 50% dari nilai total (Zayadi
et al., 2023). Para juri seringkali bertanya mengenai I'rab,
kedudukan dan bentuk kata. Sering juga para juri meminta
peserta mentasrif suatu kata yakni dari bentuk fi‘il madi ke
bentuk-bentuk lain seperti fi'il mudari’, masdar, isim fa'il,
isim maf'ul, fi'il ‘amar, fi'il naht, isim zaman/makan, isim
alat (Thwan, Mawardi, & Ni‘'mah, 2022). Dan juga tidak
lupa kaidah-kaidah i'lal dan faidah lafadz.

Bagaimana bisa demikian? Menafsirkan Al-Qur'an
itu sangat butuh ketelitian bahkan dalam hal kecil
sekalipun, seperti halnya perbedaan 1 harakat atau 1
huruf saja dapat merubah makna nya. Begitulah
pemahaman ilmu Nahwu dan Sharf menjadi hal yang
sangat vital, apalagi objek pembahasannya adalah Al-
Qur'an. contoh sederhananya, pada surah At-Taubah ayat
3 terdapat lafadz "Odsuy GSeaAll e osgm @l T
(sesungguhnya allah dan rasulnya berlepas diri dari
orang-orang musyrik), lafadz 4is«s "lam" nya berharakat

dammah, karena dia menjadi mubtada’ sedangkan
khabarnya dibuang (sg» 4Jsw)s), ada juga pendapat yang

mengatakan di dammah karena “ataf pada damirnya kata
¢*, maka dengan begini mengartikannya pun tidak akan
keliru, jangan sampai karena tidak faham Nahwu dan
Sharf, mengartikannya jadi salah kaprah. Seperti kalau
lafadz s~ dibaca jar maka artinya allah berlepas diri
dari orang-orang musyrik dan rosulnya, ini tentu
kesalahan fatal, dan jangan karena lafadz 43wy nya

bertempat setelah lafadz ¢«S-4s jadi mengira kalau

mengartikannya juga sesuai urutan lafadz nya, seperti itu
jelas salah kaprah, dari contoh sederhana saja sudah
terlihat begitu pentingnya ilmu Nahwu dalam menafsirkan
Al-Qur'an.

Seorang peserta mengungkapkan bahwa ilmu
Nahwu dan Sharf mereka gunakan sebagai alat utama
memahami kalimat per kalimat sebelum mulai
menafsirkan ayat, mereka juga seringkali membaca Al-
Qur'an sambil menerjemahkan didalam hati ayat yang
dibaca menggunakan ilmu Nahwu dan Sharf, karena
menurutnya membaca Al-Qur'an itu perlu diresapi makna
nya dan ditadabburi artinya. Beberapa contoh lagi
bagaimana ilmu Nahwu dan Sharf membantu peserta
memahami ayat-ayat Al-Qur'an: dimulai dari permulaan

surat misalnya, dalam memahami awal surat Al-Fatihah
saja, kita sudah melibatkan Nahwu dan Sharf, pada lafadz
PVEN VN 4l ew , ada kalimat yang secara taqdir

dibuang yaitu Tl (saya mulai) dengan menyebut nama
allah yang maha pengasih lagi maha penyayang, kemudian
kalimat <! dibaca kasrah karena kemasukan huruf jar

"ba". Lafadz jalalah dibaca kasrah karena dia berfungsi
sebagai mudaf ilaihi yang dalam kaidah Nahwu harus di
baca jar yang tandanya berupa kasrah. Kemudian seperti
di surat Al-Fatihah ayat 5 :ipacud bly aad b (hanya

kepada-Mu kami menyembah, dan hanya kepada-Mu kami
memohon pertolongan). Lafadz “&lL)” sebagai mafil bih,

dalam ilmu Nahwu dan Sharf, mafiul bih tidak boleh
mendahului fi'il. Tapi kenapa ini mendahului? Ternyata
karena memang memiliki faidah, yaitu menegaskan atau
mengkhususkan makna. Bahwa “hanya” Allah lah yang
patut disembah & dimintai pertolongan.

Pada surah Ali ‘Imran ayat 36 misalnya, terdapat
pula contoh bagaimana ilmu Nahwu dan Sharf menjadi
begitu penting dalam menentukan makna ayat, pada lafadz
casy Ly olel «ils para imam gqir@’at berbeda dalam

membacanya, ada yang membaca wada tu juga ada yang
membaca wada'at, hal ini tentu berimplikasi kepada
maknanya, jika membaca wada'tu maka kalimat itu
menjadi ucapan istri Imran, jika membaca wada at maka
kalimat itu dimaknai menjadi ucapan Allah. Namun contoh
ayat semacam ini jarang ditemukan. Seperti inilah contoh-
contoh bagaimana ilmu Nahwu dan Sharf menjadi fondasi
dalam memahami Al-Qur'an, dan tentu saja semua ayat
didalam Al-Qur'an mengandung ilmu Nahwu dan Sharf,
karena Al-Qur'an itu berbahasa Arab.

Tantangan Yang Dihadapi Peserta Dalam Menguasai
Ilmu Nahwu Dan Sharf Dalam Menafsirkan Al-Qur'an
Meskipun ilmu Nahwu dan Sharf begitu
pentingnya dalam menafsirkan Al-Qur'an, tetapi tidak
dapat dipungkiri bahwa banyak dari peserta yang masih
menghadapi kesulitan dalam menguasai kedua ilmu ini.
Dari hasil wawancara penulis dengan para responden
setidaknya ada beberapa poin kesulitan yang dapat
ditemukan:
1. Kompleksitas Kaidah Nahwu dan Sharf
[lmu Nahwu seringkali dianggap rumit karena
penuh dengan aturan yang kompleks, sistem ‘amil yang
berlapis, serta penumpukan istilah yang sulit dipahami,
selain itu metode qiyasi yang digunakan kerap membuat
pembahasan semakin berbelit-belit. Kerumitan inilah yang
menjadikan ilmu Nahwu terasa berat dipelajari, meskipun
ia memiliki peranan penting dalam memahami struktur
bahasa Arab (Rifiananda et al., 2025). Dalam ilmu Nahwu
juga, banyak sekali kaidah dan pengecualian yang
membingungkan, contoh dalam masalah ‘ala@mat i'rab,
pada bab isim saja, ada berbagai macam isim yang
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mempunyai hukum i'rab yang berbeda dari biasanya,
seperti Isim Magqstr yang tanda i rab nya baik rafa’, nasab
ataupun jar semunya dikira-kirakan, yaitu ketika rafa’
menggunakan dammah muqaddarah (dikira-kirakan),
nasab menggunakan fathah muqaddarah, dan jar
menggunakan kasrah muqaddarah. Sedangkan Isim
Mangqtis, tanda i‘rabnya ketika rafa’ dan jar dikira-kirakan
yaitu ketika rafa’ menggunakan dammah muqaddarah dan
jar menggunakan kasrah muqaddarah, adapun ketika
nasab i'rabnya ditampakkan yakni dengan harakat fathah
yang tampak, menurut bait alfiyyah ibnu malik ke
46,47,48:

Loy (s Lls Cala sl # Lo elesdll (o Shine s

B 0B 6| gag dacar # 1B dud el JoHLo

(Fuad, 2010) 1S g dadyg # s dimig pogaie Ll
o= La

Ada juga pengecualian pada i‘rabnya Isim Gairu Munsarif
(isim yang tidak menerima tanwin) saat tidak diidafahkan
dan tidak dimasuki J), yaitu menggunakan dammah ketika
rafa’ dan menggunakan fathah ketika nasab dan jar,
semuanya tanpa menggunakan tanwin, sedangkan jika
Isim Gairu Munsarif tersebut diidafahkan dan dimasuki
Jmaka ketika jar menggunakan kasrah (Masykuri, 2016),
menurut bait alfiyyah ke 43 : & L # <rabn ¥ L daully ja
<, of s &by 5l amy | dan banyak lagi kaidah-kaidah rumit
lainnya (FUAD, 2010). Seorang peserta juga menceritakan
mengenai contoh kecil tantangan asyiknya mempelajari
Nahwu dan Sharf, ketika membaca tafsir kebahasaan
seperti Al-Bahrul Muhit, kita akan mengetahui bahwa
Nahwu dan Sharf itu mempunyai berbagai mazhab dan
pengaruh perbedaan dalam tarkib, bahkan dalam gira'at
(Sofwan et al.,, 2024). Kerumitan-kerumitan semacam ini
seringkali membuat bosan orang yang mempelajarinya,
belum lagi jika metodenya kurang menyenangkan
sehingga menimbulkan rendahnya minat dalam
mempelajari ilmu Nahwu dan Sharf (Fadilah, 2021). Tapi
menurut mereka yang ahli dibidang ini, saat kita berusaha
sabar dan terus membiasakan diri dengan kerumitan-
kerumitan itu, lama kelamaan akan menyenangkan dan
menjadi mudah.

Adapun dalam ilmu Sharf, peserta juga harus
menghafal tasrif dari berbagai macam wazan (pola kata)
yang didasari huruf d ¢ < . Dalam ilmu Sharf, perubahan
kata dari satu bentuk ke bentuk-bentuk lain dinamakan
sebagai tasrif, di dalam kitab Amsilah Tasrifiyyah yang
dikenal di berbagai kalangan pondok pesantren, tasrif
ialah seperti berikut ini: — (s;Las Jad) Jadi — ((ole Jad) Jad
Joras — (Jeld qunl) Jeld — (oo sisan) Mads — (op0 pe siuas) Mad
(0ol ool s — (o Jd) JaaSy — (ol Jad) Jad — (Jpaio )
(A @) Yris — (IS0 eusl) Yais — . Lafadz yang ada di dalam

kurung adalah sigat. Adapun tasrif berikut merupakan
Tasrif dari bab sulasi mujarrad, sedangkan ilmu Sharf
memiliki beberapa bab di dalamnya, dan di sertiap babnya
memiliki berbagai wazan beserta tasrifnya. Seperti pada
Tasrif Istilahi bab sulasi mujarrad saja terdapat enam
tasrif-an wazan yaitu: «Jaay Jaé Jasay Jaé «Jady Jad (Jasy Jad
d&a_i Jaé (Jaay Jaé . Kemudian pada bab ruba’i mujarrad
terdapat satu tasrif wazan yaitu =33 {{l»3 , kemudian pada

bab ruba 't mujarrad mulhaq terdapat 7 tasrif wazan . x5
Jiad (JaBd (Jind (Jg2d (Jad (Je4 . Pada bab sulasi mazid
dibagi menjadi 3, mazid biharfin (ditambah 1 huruf), mazid
biharfaini (ditambah 2 huruf), mazid bisalasati ahruf
(ditambah 3 huruf). Sulasi mazid biharfin wahid terdapat 3
tasrif wazan yaitu Jasi «del «J2& | kemudian $ulisi mazid

biharfainterdapat 5 tasrif wazanyaitu : (Jadsl (Jaiél (Ja&5 (Jelas
sl , kemudian Sulasi mazid bisalasati ahruf terdapat 4
tasrif wazan yaitu J3as! {Jasdl (Jeyadl (Jaaiw! . Dan masih

banyak bab-bab beserta wazan dan tasrif-an lainnya yang
perlu dihafal dalam menguasai ilmu Sharf, tentunya pada
setiap wazan memiliki faidah nya masing-masing dalam
menjelaskan maknanya, seperti pada bab Sulasi mazid
biharfain terdapat wazandel&s Jelé yang memiliki
beberapa faidah, 1). Lil-musyarakati baina isnaini faaksar
(persekutuan timbal balik antara 2 orang atau lebih)
contoh: 2\ (saling menjauh) 2). Li-izhari ma laisa fi al-
waqi® (memperlihatkan sesuatu yang sebenarnya tidak
terjadi atau pura-pura saja) contoh: (=)« (pura-pura
sakit) 3). Lil-wuqi'i tadrijan (menunjukkan pekerjaan
berangsur-angsur) contoh: sl o3 (kaum duduk satu
persatu) 4). Li-ta'diati ma 'na al-mujarrad (berlaku seperti
maknaa mujarradnya) contoh: <5 (tinggi, sebagaimana
makna ) 5). Li-mutawa’ati fa@'ala (sebagai mutawaah
dari fi'il wazan fa'ala) (Ma’shum bin Ali, 1965) contoh:
aalais dheals (aku memusuhinya, maka menjadi
bermusuhan). Seperti inilah contoh sederhana dari suatu
wazan dan beberapa faidahnya. Banyaknya hafalan
semacam ini merupakan salah satu tantangan yang
dihadapi peserta dalam menguasai ilmu Nahwu dan Sharf,
tentunya memperbanyak praktik sangat diperlukan.
Kompleksitas kedua ilmu ini juga sangat mengharuskan
para peserta untuk selalu fokus dan teliti dalam
mempelajarinya.
2. Terbatasnya Waktu untuk Persiapan

Saat persiapan lomba berlangsung, mungkin
beberapa peserta lebih fokus pada hafalan Al-Qur'an dan
tilawahnya, sehingga aspek kebahasaan seperti Nahwu
dan Sharf cenderung kurang diperhatikan, waktu
persiapan lomba yang singkat membuat sulit bagi peserta
untuk mempelajari kedua ilmu ini secara menyeluruh,
mengingat bagaimana rumitnya ilmu Nahwu dan Sharf
sehingga dirasa sulit jika harus bisa menguasainya dalam
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waktu singkat. Dari hasil observasi penulis, terdapat
sedikit saran dalam menghadapi permasalahan semacam
ini, mengingat waktu persiapan yang singkat, setidaknya
peserta tetap memanfaatkan dengan mempelajari kaidah-
kaidah dasar ilmu Nahwu dan Sharf sebagai bekal saat
MTQ, meskipun tidak dapat mendalami terlalu jauh, akan
tetapi peserta tetap memiliki bekal ilmu kebahasaan pada
saat lomba berlangsung. Solusi terbaik tentu apabila
dipelajari dari jauh-jauh hari, dikuasai sejak dini, sehingga
mejadi mahir dibidang tersebut, karena ilmu Nahwu dan
Sharf adalah fondasi utama dalam memahami dan
menafsirkan ayat Al-Qur'an.
3. Metode Pembinaan yang Kurang Efektif
Seorang peserta mengatakan mengenai salah satu
tantangan atau kesulitan dalam menguasai ilmu Nahwu
dan Sharf adalah belum menemukannya metode yang
cepat dan cocok untuk mempelajari materi-materi yang
akan dilombakan, seperti yang disebut sebelumnya bahwa
singkatnya waktu persiapan membuat para peserta
membutuhkan metode yang cepat dalam memahami
Nahwu dan Sharf (Khasanah, 2021).
4. Referensi
Dalam I[lmu Nahwu dan Sharf, sebenarnya cukup
banyak referensi yang dapat digunakan, akan tetapi
memang kebanyakan referensi itu berbahasa Arab, maka
bagaimana cara membaca dan memahami referensi-
referensi Arab tersebut jika ilmu Nahwu dan Sharfnya saja
belum dikuasai. Oleh karena itu, beberapa peserta
mengatakan salah satu tantangannya adalah kurangnya
referensi, dengan kata lain kurangnya referensi berbahasa
Indonesia. Dari penulis sendiri menyimpulkan, solusi
untuk masalah referensi adalah diperlukan nya seorang
guru untuk membina atau membimbing, serta
mengevaluasi peserta dalam pembelajaran Nahwu dan
Sharf (Jailani et al.,, 2024), karena tentu akan sulit jika kita
yang masih awam berusaha memahami sendiri referensi-
referensi yang ada tanpa seorang pengajar, apalagi jika
referensi nya berbahasa arab.
5. Perbedaan Latar Belakang Pendidikan
Tingkat pemahaman peserta yang berbeda
tentang Nahwu dan Sharf menyebabkan perbedaan dalam
proses pembelajaran di lembaga pembinaan MTQ. Peserta
yang masih awal mempelajarinya tentu merasa kesulitan
menyetarakan pemahamannya dengan peserta lain yang
mungkin sudah terbilang mabhir, atau peserta yang sudah
jauh mempelajari ilmu Nahwu dan Sharf tidak relevan jika
mengikuti pembinaan bersama peserta yang baru mulai
mempelajari kedua ilmu tersebut. Dari observasi yang
telah dilakukan oleh peneliti peserta dari pondok
pesantren pada umumnya lebih terbiasa dengan kajian
Nahwu dan Sharf dibandingkan dengan peserta yang tidak
dari pondok pesantren (Nindra & Tarigan, 2023).
6. Lingkungan
Seorang peserta mengatakan bahwa lingkungan
juga termasuk dalam tantangan menguasai ilmu Nahwu

dan Sharf. Lingkungan yang heterogen membuatnya sulit
mencari teman yang memiliki minat sama yaitu
memepelajari ilmu Nahwu dan Sharf.

SIMPULAN

[lmu Nahwu dan Sharf sangatlah penting dalam
memahami dan menafsirkan ayat Al-Qur'an, bahkan wajib
digunakan, karena kedua ilmu tersebut merupakan kaidah
bahasa Arab, dengan kata lain fondasi dalam memahami
bahasa Arab khususnya Al-Qur'an. Dalam konteks MTQ
Cabang Tafsir Qur'an Bahasa Indonesia, ilmu Nahwu dan
Sharf sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan
tafsir Al-Qur'an para pesertanya, meskipun sudah
ditemukan beberapa rujukan tafsir berbahasa Indonesia,
tetap saja Nahwu dan Sharf sebagai salah satu fondasi
untuk menafsirkan Al-Qur'an, serta mengingat begitu luas
dan rumitnya ilmu tafsir sehingga dibutuhkan banyak
referensi dari kitab-kitab lain yang berbahasa Arab, yang
memahaminya membutuhkan ilmu Nahwu dan Sharf,
begitu juga para juri yang selalu memberi pertanyaan
seputar hubungan ayat-ayat Al-Qur'an dengan ilmu
Nahwu dan Sharf. Maka dapat dipastikan bahwa peserta
yang menguasai ilmu Nahwu dan Sharf akan lebih mudah
memahami struktur ayat sehingga dapat menafsirkan ayat
dengan lebih akurat dibanding peserta yang tidak
menguasai kedua ilmu tersebut. Namun pada praktiknya
para peserta masih menghadapi tantangan-tantangan
dalam proses mempelajari atau menguasai ilmu Nahwu
dan Sharf dalam menasfsirkan Al-Qur'an, di antara
tantangan-tantangannya ialah: kompleksitas kaidah
Nahwu dan Sharf, terbatasnya waktu persiapan lomba,
metode pembinaan yang kurang efektif, referensi,
perbedaan latar belakang pendidikan, dan lingkungan.
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan kemampuan tafsir Al-Qur'an
peserta MTQ cabang Tafsir Qur'an bahasa Indonesia.
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